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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya menanamkan sikap jujur pada anak usia 5-6 tahun melalui cerita
Keteladanan Nabi Muhammad SAW di KB PAUD Bintang Cendekia, Kota Depok. Latar belakang penelitian ini didasarkan
fenomena bahwa anak usia dini sering kali belum mampu membedakan secara jelas antara kejujuran dan kebohongan, sehingga
diperlukan strategi pendidikan karakter yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka.Cerita tentang keteladanan Nabi
Muhammad SAW sebagai Al-Amin (orang yang terpercaya) dipandang sebagai salah satu metode yang efektif dalam
menumbuhkan nilai kejujuran anak.Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan subjek penelitian anak
kelompok B (usia 5-6 tahun), guru kelas, kepala sekolah, serta orang tua. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bercerita tentang keteladanan
Nabi Muhammad SAW dapat membantu anak memahami pentingnya berkata jujur, mengakui kesalahan, serta tidak mengambil
hak orang lain. Respon anak terlihat positif, baik melalui partisipasi aktif saat mendengarkan cerita maupun perilaku sehari-hari di
kelas dan di rumah. Guru berperan penting dalam memberikan penguatan melalui cerita, diskusi ringan, dan pembiasaan,
sedangkan orang tua mendukung dengan meneladani sikap jujur di rumah. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa metode
bercerita tentang keteladanan Nabi Muhammad SAW efektif dalam menanamkan siksp jujur pada anak usia dini. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru PAUD dan orang tua dalam menanamkan nilai kejujuran secara konkret,
menyenangkan, dan sesuai perkembangan anak.
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ABSTRACT

This study aims to describe the efforts of instilling honesty in children aged 5-6 years through the stories of the examplary character
of prophet Muhammad SAW at KB PAUD Bintang Cendekia, Depok City. The background of this research is based on the
phenomenon that young children often cannot clearly distinguish between honesty and thishonesty, so character education
strategies that are suitable for their developmental stage are needed.Stories about the exemplary life of prophet Muhammad SAW
as Al-Amin (the trustworthy) are considered one of the effective methods in fostering honesty in children. This research employed
a qualitative descriptive method, with the subjects consisting of children in group B (5-6 years old), class teachers, the principal,
and parents. Data were collected through observation, interviews, and documentations. The data were analyzed using Miles and
Huberman’s interactive model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing/ verification. The findings
indicate that storytelling about the examplary life of prophet Muhammad SAW helps children understand the importance of telling
the truth, admitting mistakes, and respecting others rights. The children’s responses were positive, as seen from their active
participation during storytelling sessions and their honest behavior in daily activities both at school and at home. Teachers played
a significant role in providing reinforcement through stories, light discusions, and habituation, while parents supported by modelling
honesty at home. The conclusion of this study is that storytelling about the exemplary character of prophet Muhammad SAW is
effective in instilling honesty in early childhood teachers and parents in fostering honesty through concrete, enjoyable, and
developmentally appropriate approaches.
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